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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, yakni

mengenai Hubungan Adversity Quotient dengan Kecenderungan Burnout

Pada Santri Di Madrasah Aliyah Swasta Perguruan Islam Ar-Risalah Kota

Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat adversity quotient santri Madrasah Aliyah Ar-Risalah berada

pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil kategorisasi variabel

yang memperlihatkan bahwa dari 177 santriwati, sebanyak 122 orang

atau 68,9% berada pada tingkat adversity quotient sedang. Temuan ini

menunjukkan bahwa santri MAS Ar-Risalah Kota Padang memiliki

kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi berbagai kesulitan,

tekanan, serta tantangan yang muncul baik dalam proses pembelajaran

maupun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.

2. Tingkat kecenderungan burnout pada santriwati Madrasah Aliyah Ar-

Risalah berada dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil

kategorisasi variabel yang memperlihatkan bahwa dari 177 santriwati,

sebanyak 135 orang atau 76,3% memiliki tingkat burnout pada kategori

sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar santriwati

berada dalam kondisi yang relatif stabil atau terkendali, namun tetap

memerlukan perhatian dan upaya pencegahan agar kecenderungan

burnout tersebut tidak berkembang ke tingkat yang lebih tinggi.
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3. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien sebesar −0,653

dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan

adanya hubungan negatif yang signifikan antara adversity quotient dan

kecenderungan burnout pada santri Madrasah Aliyah Swasta Perguruan

Islam Ar-Risalah Kota Padang. Artinya, semakin tinggi tingkat adversity

quotient yang dimiliki santri, maka semakin rendah kecenderungan

mereka mengalami burnout. Begitupun sebaliknya, semakin rendah

adversity quotient santri, maka semakin tinggi tingkat kecenderungan

burnout yang dialami.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Siswa (Santri)

Santri diharapkan mampu meningkatkan adversity quotient dengan

melatih keterampilan dalam mengelola stres, mengembangkan pola pikir

yang positif, serta memperkuat ketahanan diri dalam menghadapi berbagai

tantangan, baik yang bersifat akademik maupun nonakademik.

2. Bagi Guru dan Sekolah

Guru dan pihak sekolah dapat menambahkan kegiatan refreshing yang

bersifat ekspresif, seperti kegiatan kaligrafi atau menggambar dan

kerajinan prakarya lainnya. Kegiatan tersebut dapat menjadi media

penyaluran emosi, meningkatkan konsentrasi, serta membantu santri

mengurangi tingkat stress, kejenuhan atau pun burnout. Tidak hanyak
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menjadi media penyaluran emosi dan membantu mengurangi

kecenderungan burnout tetapi dapat menjadi aktivitas yang bersifat

mindfulness.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua perlu meningkatkan komunikasi dan perhatian terhadap

kondisi emosional anak, serta memberikan dukungan moral ketika anak

mengalami tekanan dalam belajar atau kehidupan di pesantren.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti dukungan

sosial, ketahanan, regulasi emosi, atau beban akademik untuk melihat

faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi burnout.

b. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi dan jumlah sampel agar

hasil lebih representatif.
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